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Salah satu sumber daya alam yang cukup penting di
Indonesia adalah sumber daya hutan. Satu di antara
beberapa fungsi hutan adalah penghasil kayu sebagai bahan
baku industri melalui serangkaian kegiatan pemanenan kayu.

Berdasarkan Kenyataan bahwa seluruh biaya pengeluaran
kayu dibebankan pada nilai kayu tersebut dan mengihgat
bahwa biaya penyaradan kayu memegang prosentase cukup
besar yaitu sekitar 30% dari total biaya pemanenan Kkayu
(Soenarso dan Simarmata, 1974), maka perlu diusahakan
penggunaan alat dan metode penyaradan kayu yang paling
tepat dan sesuai dengan kondisi lapangan. Salah satu
metode penyaradan Kkayu yang sudah jarang dilakukan dan
sudah lama ditinggalkan oleh perusahaan-perusahaan yang
bergerak di bidang pengusahaan hutan di Indonesia adalah
metoda penyaradan Kkayu dengan menggunakan sistem kabel
(Skyline) .

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan studi
p;nyaradan kayu dengan menggunakan sistem kabel (skyline),
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran kegiatan
penyaradan kayu dengan menggunakan sistem tersebut dan

mengetahui tingkat produktivitas serta biaya penyaradan

kayunya.




Secara umum, kegiatan penyaradan kayu dengan sistem
kabel ini terdiri dari-dua tahapan, vyaitu : tahapan
persiapan dan tahapan penyaradan Kayu, namun demikian
sebagai kegiatan utamanya adalah penyaradan kayu. Seluruh
tahapan kegiatan ini, dalam satu petak tebang (setting)
berlangsung sekitar 2,5 bulan (500 jam kerja di mana 1
bulan = 200 jam kerja).

Tahapan persiapan meliputi pembongkaran alat sarad
Yarder dan perlengkapannya di petak tebangan lama,
perpindahan hingga pemasangan alat di petak tebangan baru.
Tahapan persiapan ini membutuhkan waktu yang lama yaitu 10
sampai 15 hari (70 sampai 105 jam kerja di mana 1 hari = 7
jam Kkerja), rumit pelaksanaannya dan memerlukan tenaga
kerja yang cakap serta berpengalaman, Khususnya dalam
pemasangan alat.

Tahapan penyaradan kayu berlangsung sekitar 2 bulan
(400 jam kerja) dan melibatkan 7 sampal 10 orang pekerja,
meliputi : 1-2 orang operator yarder, 2-3 orang operator
chainsaw, 1 orang pemberi aba-aba, 2 orang pengikat kayu
dan 1-2 orang pelepas ikatan rantai. Adapun elemen Kkerja
penyaradan meliputi : perjalanan kereta (pelampung) Kosong
Menuju kayu yang akan disarad melalui Kkabel utama,
perjalanan kereta kosong menuju kayu yang akan disarad ke
arah samping, pengikatan muatan Kkayu pada kereta,
penyaradan {membawa muatan kayu sampai ke tempat

pengumpulan kayu) dan pelepasan ikatan muatan Kayu.




Tahap kegiatan penyaradan membutuhkan waktu rata-rata

selama 10,274 menit/rit (dengan jarak sarad rata-rata 1,83

hm) . Prosentase waktu rata-rata setiap elemen Xerja
sebagali berikut di bawah ini : perjalanan kereta kosong
melalui kabel utama selama 1,470 menit (14,31%),

perjalanan Xkereta Kkosong ke arah samping selama 1,912

menit (18,61%), mengikat kayu sekitar 1,475 menit

(14,35%), menyarad muatan kayu sekitar 4,121 menit
(40,11%), melepas 1ikatan rantai sekitar 0,986 menit

(9,60%) dan waktu idle sekitar 0,310 menit (3,02%).

Kecepatan rata-rata untuk membawa Kkereta kosong
melalui kabel utama adalah 0,884 hm/menit, Kecepatan rata-
rata untuk membawa kereta kosong ke arah samping adalah
0,360 hm/menit dan kecepatan rata-rata untuk menyarad
muatan kayu sebegar 0,444 hm/menit.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
produktivitas rata-rata kegiatan penyaradan adalah 8,054
M3/jam atau 56,378 M3/hari (7 Jjam Xerja/hari) atau
3.382,68 M3/setting (kegiatan penyaradan dalam 1 setting
memer lukan waktu sékitar 2 bulan atau 60 hari).

- Biaya usaha rata-rata per setting adalah sebesar
Rp. 17.960.933,10 (100%) atau Rp. 4.460,13/M> (produk-
tivitas sarad rata-rata per jam sebesar 8,054 M3). Biaya
usaha ini terdiri dari biaya tetap sebesar
Rp. 5.659.284,50/setting (31,51%) dan biaya variabel
sebesar Rp. 12.301.647,60/setting (68,49%). Biaya tetap

meliputi biaya tetap Yarder dan perlengkapannya




(penyusutan, bunga modal, asuransi, pajak, perbaikan dan
pemeliharaan alat) sebesar Rp. 5.109.284,50/setting‘
(28,45%) dan biaya membongkar, memindahkan serta memasang
alat (biaya angkut dan upah harian pekerja) sebesar
Rp. 6550.000,-/setting (3,06%). Biaya variabel terdiri
dari biaya operasi (biaya pemakaian bahan bakar, oli dan
gemuk, biaya pemakaian chainsaw dan biaya pemakaian
perlengkapan operasi) adalah sebesar Rp. 8.863.921,20/
setting (49,35%) dan biaya menjalankan alat (upah
borongan operator dan pekerija) adalah ‘ sebesar
Rp. 3.437.726,40/setting (19,14%).

Dengan asumsi bahwa biaya penyaradan sekitar 30% dari
biaya total pemanenan kayu, maka harga jual kayu setelah
kegiatan penyaradan kayu sebesar 30% dari harga jual Kkayu
diterima di pabrik (Soenarso et al, 1974), maka didapatkan
tingkat produksi kayu minimal yang harus disarad agar
kegiatan penyaradan menguntungkan sebesar 2.578,02
M3/setting. Nilai 1ini masih di bawah tingkat produksi
riil yang bisa dicapai yaitu sebesar 3.382,68 M3/setting.
Diasumsikan pula bahwa tegakan pohon menyebar merata
dengan potensi Kkayu sebesar 87 M3/Ha, maka alat sarad
Yarder ini dalam satu setting mampu menyarad kayu untuk

areal seluas 29,63 Ha/setting. Hasil di atas menunjukkan

bahwa penggunaan alat sarad ini masih relevan untuk

besar.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu sumber daya alam yang cukup penting di
Indonesia adalah sumber daya hutan. Pemanfaatan
sumber daya hutan dalam bentuk hasil hutan berupa kayu
akan dapat dirasakan oleh masyarakat apabila kayu
tersebut telah dikeluarkan dari hutan melalui serang-
kaian kegiatan pemanenan kayu. Kegiatan pemanenan kayu
secara umum terdiri dari kegiatan-kegiatan penebangan,
pembagian batang, penyaradan, pengangkutan, penimbunan
dan pemasaran.

Penyaradan merupakan salah satu mata rantai
penting dari rangkaian Kkegiatan pemanenan kayu.
Kegiatan penyaradan di luar Pulau Jawa umumnya menggu-
nakan peralatan mekanis mengingat topografi lapangan
yang berat, modal yang besar dan tenaga Kkerja yang
sedikit.

Pemilihan dan penggunaan peralatan mekanis
dalam kegiatan penyaradan kayu perlu mempertimbangkan
segl efisiensi baik secara teknis maupun ekonomis.
Dari segi teknis perlu dipertimbangkan apakah penggu-
naan alat tersebut tepat dan sesuai dengan kondisi di
lapangan, serta memberikan kerusakan yang minimal
terhadap tanah maupun tegakan hutan. Dari segi

ekonomis perlu dipertimbangkan apakah alat tersebut



akan lebih menguntungkan sehubungan dengan persediaan
kayu yang ada dan target produksi yang akan dicapai.

Penyaradan kayu dengan menggunakan sistem kabel
jarang dilakukan dan sudah lama ditinggalkan oleh
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pengusa-
haan hutan di Indonesia, karena tidak cocok diterapkan
dalam sistem Tebang Pilih dan Tanam Indonesia (TPTI)
sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan kerusakan
terhadap tegakan tinggal.

Mengingat bahwa pada saat ini sedang dikembangkan
pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) dengan mene-
rapkan sistem Tebang Habis dengan Permudaan Buatan
(THPB) dengan tidak menyisakan tegakan tinggal, dan
pemanenan kayu yang semakin lama ke arah pegunungan,
serta biaya investasi alat yang lebih murah diban-
dingkan dengan Traktor, maka sistem pemanenan kayu
dengan menggunakan kabel dipandang lebih cocok.

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka
sistem pemanenan kayu dengan menggunakan kabel nampak-
nya cukup menjanjikan dan untuk itu maka penelitian
mengenai ini perlu dilaksanakan. HPH yang diteliti
yaitu PT. Arara Abadi termasuk dalam kelompok
perusahaan eksploitasi mekanis penuh. HPH ini dalam
salah satu kegiatan penyaradannya menggunakan sistem
kabel. ' Adapun alasan penggunaan sistem ini karena HPH

tersebut adalah anak perusahaan bermodal kuat yaitu




PT. Indah Kiat Pulp and Paper Corporation, yang
mengusahakan pemanenan Kkayu sistem THPB dengan
pembangunan HTI-nya, permodalan sebagian dari
perusahaan pulp dan kertas Taiwan, sehingga peralatan
mekanis yang digunakan berasal dari Taiwan dengan
harga pembelian yang cukup murah. Alasan lain Yyang
cukup menentukan penggunaan sistem ini ialah keadaan
topografi lapangan yang berbukit-bukit. Kayu-kayu
yang dipanen digunakan sebagai bahan baku industri
pulp dan Kkertas PT. Indah Kiat Pulp and Paper
Corporation yang berlokasi di Kecamatan  Mandau

Kabupaten Dati II Bengkalis - Propinsi Dati I Riau.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan studi
penyaradan kayu dengan menggunakan sistem kabel
(Skyline). Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
gambaran kegiatan penyaradan kayu dengan menggunakan
sistem kabel dan mengetahui tingkat produktivitas
serta biaya penyaradan.

Hasil studi ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan yang bermanfaat, baik bagi penentu kebijak-
sanaan dan perijinan penggunaan alat untuk kegiatan
pemanenan Kkayu maupun bagi pimpinan perusahaan untuk
mengambil langkah-langkah pengendalian dan perbaikan
sistem dalam kegiatan penyaradan kayu dengan mengguha-

kan sistem kabel.




II. TINJAUAN PUSTAKA

Penyaradan Kayu

Conway (1978) mengemukakan bahwa tahap kegiatan
pemanenan kayu pada dasarnya dapat dibagi atas tiga
bagian, yaitu penebangan, penyaradan dan pengangkutan.
Penyaradan adalah kegiatan memindahkan kayu dari
tunggak ke tempat pengumpulan kayu, sedangkan
pengangkutan adalah kegiatan memindahkan kayu dari
tempat pengumpulan kayu ke tempat penimbunan kayu,
tempat pengolahan atau tempat pemasaran.

Elias (1988) mengemukakan bahwa penyaradan kayu
(minor transportation) adalah pemindahan kayu Jjarak
pendek dari tempat penebangan (tunggak) ke tempat
pengumpulan (TPn) di pinggir jalan angkutan, seperti
jalan mobil, rel atau sungal.

Menurut Koroleff (1954) dalam Susedyantoc (1981)
berdasarkan ukuran kayu, penyaradan dapat dibagi ke
dalam tiga cara, yaitu
1. Commond practice atau Shortwood method

Ukuran kayu yang disarad pada penyaradan

kayu ini adalah sortimen-sortimen pendek.
Pemotongan cabang dan tajuk serta pembagian
batang dilakukan di tempat tunggak, sebelum

penyaradan.




Tree-length method

Ukuran kayu vyang disarad pada penyaradan
kayu ini adalah sortimen-sortimen panjang.
Pemotongan cabang dan tajuk dilakukan di tempat
tunggak, sedang pembagian batang dilakukan
setelah kayu disarad.
Full-tree method

Setelah pohon ditebang, batang kayu langsung
disarad. Pada umumnya pemotongan tajuk dan
cabang serta pembagian batang dilakukan di tempat
pengumpulan kayu (TPn) di hutan.

Brown (1958) berpendapat, bahwa didalam

menentukan cara penyaradan Kayu, faktor-faktor yang

harus diperhatikan adalah

1y

2.

Ukuran dan sifat kayu yang disarad.
Topografi lapangan.

Pertimbangan silvikultur.

Iklim.

Jarak sarad ke jalan angkutan.

Menurut Elias (1988) cara-cara penyaradan Kkayu

yang dikenal hingga saat ini antara lain

e

2.

Pemikulan dan penarikan kayu oleh manusia.
Penyaradan dengan bantuan gaya penarik binatang
(sapi, gajah, kuda dan kerbau).

Penyaradan dengan gaya berat gravitasi.

Penyaradan dengan traktor.




5. Penyaradan dengan kabel.
6. Penyaradan dengan balon.
7. Penyaradan dengan pesawat udara (helikopter).

Cara penyaradan dengan pemikulan oleh manusia
hingga saat ini masih sering ditemui di hutan jati di
Pulau Jawa. Pemikulan kayu dilakukan oleh enmpat
hingga enam orang. Sedangkan cara penyaradan dengan
tenaga manusia dikenal sebagai sistem kuda-kuda,
sering dipakai di hutan rawa di luar Pulau Jawa. Kayu
diletakkan di atas kuda-kuda yang telah dipersiapkan
di atas jalan yang terbuat dari Dbatang-batang Kkayu
melintang terhadap arah penyaradan. Kayu kemudian
didorong dan ditarik oleh enam hingga sepuluh orang ke
tempat pengumpulan.

Cara penyaradan dengan tenaga binatang yang
hingga kini masih dipergunakan ialah penyaradan dengan
tenaga sapi di hutan jati di Pulau Jawa, gajah di
hutan jati di Muangthai, Burma dan India, kerbau di
Philipina, kuda di Amerika dan Eropa.

Penyaradan dengan gaya berat masih banyak dipakai
di Eropa. Cara penyaradan ini sering dipakai di
lapangan pada lereng yang curam dan pendek. Kayu
diluncurkan dari puncak atau lereng ke tempat
pengumpulan kayu di bawah lereng (lembah) dengan gaya
gravitasi melalui suatu saluran yang terbuat dari Kkayu

atau bahan plastik atau logan.




Penyaradan dengan traktor pada saat 1ini banyak
dipakai dimana-mana. Pada penyaradan dengan traktor
posisi kayu vyang disarad sebagian atau seluruhnya
selalu menyentuh tanah. Pada penyaradan dengan kabel,
posisi kayu dapat menyentuh tanah dan dapat pula
tergantung di udara tanpa ada gesekan dengan tanah.

Cara penyaradan yang paling modern adalah cara
penyaradan dengan balon dan helikopter. Kedua cara
penyaradan ini cocok untuk daerah yang sangat curam,
biaya pembuatan jalan yang sangat mahal dan gangguan
terhadap tanah tidak dapat diijinkan. Cara penyaradan
dengan balon dan helikopter jarang dipakai, karena

biaya penyaradan dengan cara ini relatif lebih mahal.

Penyaradan Kayu dengan Menggunakan Kabel

FAO (1974) menyebutkan bahwa penyaradan kayu
dengan menggunakan kabel adalah pengangkutan kayu pada
kondisi lereng yang curam, tanah berlumpur dan berawa-
rawa di mana alat sarad jenis lain seperti traktor
atau skidder tidak dapat digunakan. Dengan sistem
ini, maka penyaradan kayu lebih memungkinkan untuk
dilaksanakan.

Wackerman, Hagenstein dan Michell (1966)
mengemukakan bahwa penyaradan kayu dengan kabel
umumnya menggunakan unit tenaga stasioner (mesin

penyarad tetap di tempat) yang disebut Yarder atau

Donkey dilengkapi dengan kabel-kabel (skyline,




mainline, haulback 1line), beberapa katrol dan block
serta kereta pembawa muatan (carriage). Sistem
penyaradan ini, telah lama digunakan dan keberadaannya
masih sangat diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
penyaradan Kkayu di daerah-daerah bertopografi berat,
tegakan pohon yang rapat dan biaya pembuatan jalan
yang mahal.

Brown (1958) menyebutkan beberapa keuntungan
dan Kkerugian penyaradan kayu dengan sistem kabel.

Keuntungan dari sistem ini antara lain adalah

1. Pemusatan tenaga atau daya tarik yang besar,
karena penyaradan dilakukan dalam keadaan
stasioner, maka tenaga terkonsentrasi pada

penyaradan kayu.
2. Tidak terpengaruh oleh keadaan lapangan. Pada
lapangan yang berbukit dan penyaradan dengan

menggunakan traktor tidak dapat dilakukan, maka

dengan sistem kabel operasi akan dapat
dilaksanakan.

3. Dari segi keamanan dapat menaiki tanjakan dengan
baik, demikian halnya pada penyaradan yang

menuruni lereng.
Sedangkan Kkerugiannya antara lain adalah
1. Jarak sarad terbatas yaitu sepanjang gulungan

kabel pada drum.




2. Pohon-pohon vang terletak sepanjang jalan sarad
akan mengalami kefusakan.

3. Kayu yang disarad tidak dapat diawasi dengan baik,
karena jarak antara operator dan kayu yang disarad
cukup jauh.

Stenzel dan Pearce (1985) menambahkan keuntungan
dan kerugian peﬁyaradan kayu dengan menggunakan sistem
kabel. Keuntungannya yang lain antara lain adalah
1. Dapat digunakan pada segala macam cuaca.

2. Kerusakan pada tanah minimal.

Sedangkan kerugiannya adalah

1. Lebih cocok digunakan pada sistem tebang habis.

2. Menggunakan tenaga kerja yang sedikit (tidak padat
karya) .

3. Tidak menguntungkan bila menyarad kayu pada
potensi kayu per hektar yang rendah.

Menurut Juta (1954) terdapat beberapa cara
penyaradan dengan sistem kabel yang pada dasarnya
meliputi dua cara, yaitu
1. Penyaradan menyentuh tanah (ground skidding).

2. Penyaradan dengan memakali satu atau 1lebih tiang
yang tinggi (masten = spartree), sehingga kayu-
kayu yang disarad sebagian atau seluruhnya
terangkat dari tanah (High lead yarding system
memakai satu tiang dan Skyline yarding system

memakali dua tiang).
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Menurut Wackerman et al (1966), penyaradan Kkayu

dengan kabel dibagi menjadi :

1. Penyaradan menyentuh tanah (ground lead). Pada
sistem ini kayu disarad menyentuh tanah,
sehingga banyak mengalami hambatan karena terjadi
gesekan antara kayu yang disarad dengan permukaan
tanah, batu atau tunggak yang menghalangi.

2. High-lead yarding system. Penyaradan kayu dengan
sistem 1ini hanya menggunakan sebuah spar-tree,
vyang berfungsi sebagai tempat mengikat block-
block. Paling sesuai jika digunakan untuk tébang
habis.

3. Sky-line yarding system , diantaranya yaitu North
Bend, Slack Line, Snubbing dan Tyler yarding
system. Penyaradan kayu dengan sistem ini
menggunakan dua buah spar-tree sehingga Kkayu yang
disarad tidak menyentuh tanah. Sesuai untuk
pengangkutan swing, yaitu pengangkutan dari tempat
pengumpulan Ke tempat pengumpulan lainnya, atau ke
tepi jalan truk.

4. Cara-cara lain seperti wyssen-cable dan skyhook
system.

Simmons (1951) mengemukakan bahwa metode termudah
dalam penyaradan kabel adalah ground skidding

(penyaradan menyentuh tanah). Winch kadang-kadang

digunakan untuk menarik kayu 1,5 sampai 3 meter di

belakang trakKtor.
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Menurut Juta (1954), pada sistem Ground skidding,
kayu~kayu yang akan disarad diikatkan kepada kabel
sarad (main-line) yang diulurkan dengan tangan atau
dengan kabel pengulur (haul-backline) dan ditarik ke
motor atau traktor (Gambar 1A). Kerugian-kerugian
sistem tersebut adalah
1. Kerusakan-kerusakan pada tegakan pohon yang tak

ditebang.

2. Kerugian tenaga dan waktu Kkarena berbagai-bagai
penghalang yang merintangi penyaradan . atau
permukaan kayu yang disarad masuk kedalam
tanah.

Continuous Mainline Monocable System merupakan
cara penyaradan kayu berdasarkan cara Ground lead
(FAO, 1981). Sistem ini dirancang untuk penyaradan
kayu dengan jarak sarad lebih dari 400 meter. Kabel
sarad (mainline) dipasang mengelilingi areal hutan
melaluil beberapa block khusus (Gambar 1B).

Cara penyaradan tersebut di atas sering tidak
dipakai. Yang lebih banyak dipakai 1ialah cara
penyaradan dengan kayu-kayu 1itu seluruhnya atau
sebagian terangkat dari tanah yaitu highlead system

atau skyline system (Juta, 1954).
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Pada dasarnya cara-cara ini dapat disingkat dalam
bentuk sebagai berikut

1. Hanya diperlukan satu tiang saja (highlead
yarding) .

2. Diperlukan dua tiang yakni head spar atau spar
tree dan tail-spar dan diantaranya dipasang kabel
(skyline) yang Kencang atau yang tak seberapa
kencangnya.

Suparto (1975) mengemukakan, bahwa sistem Highlead
ini paling sesuai untuk areal tebang habis. Dengan
teknis tertentu dan dengan supervisi yang baik dapat
pula dipergunakan dalam areal tebang pilih (selection
logging) . High lead paling efisien menyarad naik
lereng, Kkarena lebih mudah dikontrol. Pada lereng-
lereng curam dengan Kkaki lereng yang 1landai atau
‘datar, dapat menggunakan sistem High lead turun lereng
(Gambar 1C).

Sistem Highlead terbaru adalah Running‘ Skyline
System (FAO, 1974). Pada sistem ini kabel pengulur
(haulback line) digunakan sebagai kabel running
skyline dan posisinya berlawanan dengan spar (Gambar
1D) .

Menurut Wackerman et al (1966), perkembangan
mekanisasi yang pesat dalam metoda penyaradan yaitu
dengan digunakannya sistem Skyline. Sistem ini

bekerja dengan menggantungkan sebuah kabel utama (main
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line) diantara dua tiang (spar). Sebuah kereta
(carriage) ditarik bolak-balik melaluili kabel dan
demikian seterusnya. Kabel sarad diulur dari sebuah

drum mesin membawa kereta dengan kabel pengikat Kkayu
dibawahnya.

Selanjutnya Simmons (1951), mengatakan bahwa
mengeluarkan kayu dari jurang adalah pekerjaan yang
sukar. Jika sisi jurang curam dan berat, di dasar
bertopografi kasar atau berawa, dan di mulut Jjurang
terdapat penghalang, biasanya kendaraan tidak dapat
digunakan. Keadaan demikian ini dapat diatasi dengan
penggunaan sistem Skyline. Skyline dibentangkan
melaluili Jjurang dari sebuah head spar pada bagian
landing ke sebuah tail-spar pada bagian lainnya.

Suparto (1975) mengemukakan bahwa sistem skyline
sesuai untuk pengangkutan swing yaitu pengangkutan
dari tempat penumpukan kayu ke tepi jalan truk atau
ke tempat pengumpulan lain untuk diswing lagi ke tepi
jalan truk. Skyline dipakai untuk swing bila
1. Jarak angkut terlalu jauh untuk high lead.

2. Pengangkutannya turun lereng.
3. Daerah yang dilewati patah-patah.

Skyline dapat beroperasi di areal yang patah-patah
topografinya karena memiliki daya angkat yang tinggi
dari tanah, maka pengangkutannya dapat dilaksanakan

dengan cepat dan dengan output yang besar.
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Sistem Skyline dapat dibagi dua kelompok, vyaitu
Tight line system (kabel dipasang kencang) dan Slack
line system (kabel dipasang kendur) . Jenis skyline
yang paling banyak dipakai adalah North Bend Tight
Skyline.

Juta (1954) menjelaskan bahwa cara penyaradan
North Bend System termasuk dalam Tight 1line system
mempunyai skyline yang dipasang kencang pada kedua
ujungnya. Kabel sarad pertama dipasang dari mesin
melalui blok langsung ke kereta (carriage) .
éada kabel penyarad terdapat katrol yang terlepas (fall
block) yang dapat bergerak dengan mudah. Pada kabel
yang terlepas dipasang kabel pengulur dan kait-kait
serta chokers untuk kayu-kayu yang akan disarad.
Cara 1ini cocok dipakai untuk menyarad kayu mendaki
lereng (Gambar 1E).

Modified North Bend System dipakai di lereng
menurun, dimana cara North Bend yang biasa tidak dapat
mengangkat kayu-kayunya cukup tinggi. Perbedaan
dengan cara yang asli ialah bahwa ujung kabel penyarad
pertama tidak dipasang pada carriage tetapi melalui
sesuatu cakram kembali ke katrol yang terlepas itu.

Slackline System merupakan sistem Skyline terbaik,
dengan kabel vyang Kkendur dan umum digunakan pada
penyaradan kayu menurun lereng (FAO, 1981).

Perbedaannya dengan sistem yang lain yaitu salah satu
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ujung kKabel skyline tergulung pada drum yarder (Gambar
1F) .

Menurut FAO (1981) Snubbing system termasuk sistem
gravitasi. Sistem ini dapat digunakan pada pemanenan
kayu tebang habis maupun tebang pilih dan biasanya
digunakan pada penyaradan kayu turun lereng (Gambar
eE) |

System Tyler dibedakan untuk mendaki lereng atau
menurun. Untuk menyarad keatas lereng maka diperlukan
mesin 1istimewa dengan tromol main line tromol vyang
kedua. Skyline diikuti oleh main line pertama yang
dipasang dengan keras pada tunggak, melalui sesuatu
cakram ke carriage dan katrol vyang terlepas dan
melalui cakram lagi ke carriage melalui block pada
tail-spar (Gambar 1H).

Menurut FAO (1981) ,Endless Tyler System bekerja
berdasarkan pada Tyler System. Pada sistem ini, kabel
continuous menggantikan kabel mainline kedua dan kabel
haulback pada Tyler System. Fallblock dan carriage
dikendalikan oleh kabel continuous dan kabel 1lifting
(Gambar 11I).

Gambar 1 di bawah ini memperlihatkan macam-macam
penyaradan kayu dengan menggunakan sistemn kabel

(Sumber : Cable Logging Systems, dalam FAO, 1981).




16

wa3lsks HPurpiAex peIT punoln Y1 Iequed

sunrp Juriessdo 2 P UTT HoPAINEY YITA - umxp Suryerado a1IATS Gl
PE¥] pumOID (TeurstI0) peo] puncap
Jw ° S ﬂ”m
N \/ < ‘ < &M
“ & a (Trey/3utppxs)
. Ntweq/Furpp1as) SUT TUTRR

auT (Ut &




17

walysis
9TUeOOUON-BUTTUTR SNONUTI3UO) -gl JIeques

unIp Furjriado ITIUIS

SUTTUTEY SnonUTIUOY .hmwndwmr

201q
paosegy-uadg.




18

wa3sAs peoT UBTH O Iequed

BUNIP JUTjeXado OM], - PBITYITH

Joo1q1TRY

™~/ |

(Tmeq/2urpprxs)
surTUTER




19

wa3sAs

butpaex AUTTAMS putuuny -g1 Iequed
sunrp Furyssedo oag - (JUTT smOnuUTiu0D sunap fFuriesedo oayg
Y1In) suptlys Surcmy Aw  {eut810) euTTAYS Suruumy "q
oUT TUISH
© . .
. QUT [UTER ur33Ta 1N
1 e / X001q IaPTY 1 L
3 . S —
Vaury snofiurswy sury oedineH




20

waasks Bbutpiex pued Y3iIoN AT Tequed

sanIp furyerado owy
(30014 FuTTTRL) Pusd Y3nog ”ﬂv

.ﬁlwq: t

M out TutEN

xoo.nnﬂd.m-uh

IMoS. s

To33TuC uaaq aaey saurTLny

———
— e

==

=




21

wa3sks Hurpaex SUTTHOETS 1T Jequedn

BUTID FUILBI®A0 iy, — OUT{ Xo%(S

senap 3Yiserado 2 ?v«bﬂm aut o.-.nm

Eoun&o& ouonmadh

_ U T
sty  1023U05 eutyAXS

.monﬁim x0T ?um

L1

S ol
suly B_m

Pa31TWO UIAQ dABY IULTLAND

e




22

waasAs burtpaex burqqnus *OHT aeques

Fedetareo £11Aa%2? ‘wnap Furtierado ayurg
- (wroz Telewa?) Furqqnug

dojs aFetriye)

suT1lyg

Pasn aq o37% LAew sdumsys
{zedapiey Y3t umMoyg




23

- wa3sAs burpaex ISTAL

"HT equed

SunIp FUT391ed0 BOIWL - ZoTAL

[N}

- sumrp Sutryezado oM - 20TAL




24

wa3sAs butrpaex IsTAL ssaTpug °IT JIeques

sunrp Jurierado e3xyl ~ IITAL SsITpuy|

sumap Futjerado omy,

JUTT SNONUT U0y
£ -)

= I9TAL SSITPUE

SO




25

Pengertian Produktivitas

Sabourin (1978) dalam Syarif (1987) mendefinisikan
produktivitas Sebagai rasio antara keluaran yang
dihasilkan (output) terhadap seluruh masukan yang
digunakan (input) untuk memperoleh hasil tersebut.

Mali (1978) mendefinisikan produktivitas sebagai
ukuran sumber daya yang digunakan bersama-sama dalam
suatu organisasi atau perusahaan. Untuk menentukan
produktivitas harus diperhatikan dua hal, pertama
apakah hasil yang diinginkan telah dicapai (pertanyaan
ini menyangkut hasil guna atau efektivitas) dan &ang
kedua adalah sumber-sumber apa yang digunakan untuk
mencapai hasil tersebut (pertanyaan ini menyangkut
daya guna atau efisiensi). Hasil guna dihubungkan
dengan hasil, sedangkan daya guna dihubungkan dengan
kemanfaatan sumber daya.

Dalam pengukuran produktivitas, Ravianto (1985)
memberikan konsep sebagai berikut

Jumlah hasil kegiatan produksi

Produktivitas =
satuan waktu

FAO (1981) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas penyaradan kayu dengan
menggunakan sistem kabel dapat dibagi menjadi 2 faktor

utama, yaitu faktor alam dan faktor buatan.
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Faktor alam antara lain :

1. Berat, ukuran dan bentuk pohon atau batang.

2. Distribusi, ukuran dan lokasi tegakan hutan.

3. Volume per hektar.

4. Topografi.

5. Kerapatan tumbuhan bawah.

6. Iklim.

Faktor buatan antara lain_:

1. Lokasi dan standar jalan.

2. Kegiatan 1lain seperti menebang, membagi batang ,
memuat dan membongkar kayu.

3. Tingkat keterampilan pekerja.

4. Sistem penebangan.

Pengertian Biaya

Menurut Wiradinata (1989), prosedur dalam
menghitung biaya pada sebuah kegiatan pemanenan kayu
berdasarkan pada asumsi, bahwa ada suatu pola
pemanenan atau arus produksi dan cara-cara teknis
pemanenan ‘dan kemudian membedakan biaya pada setiap
kegiatan dan menjumlahkan semua biaya tersebut.

Untuk mengadakan analisa biaya pemanenan Kkayu
yang baik, Bennet dan Winer (1967) mengemukakan hal-
hal sebagai berikut
1. Adanya sumber data yang obyektif dan cocok.

2. Pengetahuan tentang faktor-faktor lingkungan dan

operasi yang mempengaruhi produktivitas dan biaya.
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Pengetahuan tentang biaya mesin (alat-alat) dan
orang (tenaga kerija).

Merumuskan / mengetahui model-model fisik dan
ekonomi.

Teknik yang cukup untuk mengambil contoh,
mengumpulkan dan mengolah data.

Penafsiran yang sah sebagai hasil analisa.

Pengujian yang terus menerus terhadap hasil

untuk menguiji hipotesg/ serta mengajukan
perbaikan-perbaikan terakhir dalam sistem
pemanenan.

Faktor-faktor yang menyebabkan bervariasinya

biaya penyaradan kayu pada situasi dan kondisi hutan

yang berbeda (Elias, 1987) adalah

18

Berat, ukuran dan bentuk batang pohon serta
banyaknya pohon per satuan luas.

Jarak sarad.

Topografi.

Efisiensi tenaga kerja.

Peraturan-peraturan yang membatasi ; misalnya
jam kerja, Kkeselamatan kerja, asuransi dan
sebagainya.

Penyediaan dan pemeliharaan alat.
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Biaya pemanenan kayu menurut Wiradinata (1981)
dan Elias (1987), dapat diuraikan menjadi beberapa
jenis biaya, yaitu |
1. Biaya Tetap , yaitu biaya yang umumnya tidak

berubah dengan adanya perubahan 3jumlah unit
produksi. Misalnya : asuransi, pajak, bunga,
depresiasi alat dan sebagainya.

2. Biaya Variabel (biaya langsung) ; Qaitu biaya yang
berubah menurut besarnya jumlah unit produksi.
Misalnya : biaya bahan bakar, upah borongan . dan
sebagainya.

3. Biaya Campuran ; yaitu biaya yang mengandung unsur
tetap dan unsur variabel.

Matthews (1942) dalam Suparto dan Wiradinata
(1976) telah mendefinisikan biaya-biaya penyaradan

kayu dengan kabel sebagai berikut :

1. Biaya untuk penyaradan satu kali. Yang terbagi
lagi dalam:

a. Biaya tetap untuk tiap-tiap penyaradan,
berhubungan dengan waktu untuk mengait dan
melepaskan kayu-kayu yang disarad, mengatasi
rintangan dan sebagainya yang tidak tergantung
pada jarak sarad.

b. Biaya tidak tetap yaitu biaya penyaradan

pulang-pergi yang berubah menurut jarak sarad.
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Biaya tetap per hektar.

Termasuk di dalamnya adalah biaya pembuatan
jalan. ﬁiaya—biaya ini berubah menurut Jjumlahnya
sesuai dengan luas petak tebangan, tetapi praktis
adalah konstan per M3 kayu yang dikeluarkan dari
petak tebang.

Biaya tetap per petak tebang (setting).

Biaya-biaya ini termasuk di ’dalamnya biaya
pemindahan mesin yarder ke petak tebangan baru,
pemasangan pendahuluan dan persiapan landing.
Biaya-biaya ini akan menurun dengan bertambah
jauhnya jarak sarad dan dengan demikian menambah
luas petak tebang dan volume Kkayu yang dapat

dikeluarkan.



III. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Letak dan Luas Kawasan Hutan

PT. Arara Abadi adalah perusahaan swasta
nasional pemegang hak pengusahaan hutan (HPH) dengan
status permodalan non fasilitas, sedangkan saham
berasal dari PT. 1Indah Kiat Pulp & Paper Corporation.
Areal HPH tersebut berdasarkan Kkelompok hutannya
terletak di dalam Kelompok hutan Sungai Perawang -
Sungai Mandau, berdasarkan wilayah pengelolaan
hutannya termasuk Bagian Kesatuan Pemangkuan Hﬁtan
(BKPH) Minas - Cabang Dinas Kehutanan (CDK) Bangkinang
- Dinas Kehutanan Propinsi Dati I Riau, dan menurut
administrasi pemerintahannya terletak di Kecamatan
Mandau - Kabupaten Dati II Bengkalis - Propinsi Dati I
Riau.

Berdasarkan SK Perubahan No. : 560 / Kpts - II [/
920, tanggal 27-9-1990 (Rencana Karya Tahunan
Pengusahaan Hutan tahun 1990/1991), luas Kkeseluruhan
HPH PT. Arara Abadi adalah 93.500 hektar éerdiri
dari areal berhutan seluas 69.;;0 hektar diantaranya
hutan tanaman seluas 12.000 hektar dan sisanya
seluas 23.750 hektar merupakan areal tidak berhutan
(dihitung berdasarkan peta penafsiran potret udara

tahun 1990, skala 1 : 20.000).



Topografi

Kawasan hutan HPH PT. Arara Abadi bertopografi
datar hingga bergelombang ringan dengan ketinggian 0
sampai 50 meter dari permukaan laut. Sebagian besar
(80%) areal di bagian wutara dan barat merupakan
dataran rendah basah (rawa gambut), sedangkan di
bagian selatan merupakan dataran rendah kering dengan
sedikit bergelombang (Anonymous, 1991). Pada areal
bergambut dengan daya dukung tanah yang rendah, biasa
dilaksanakan penyaradan kayu manual dengan menggunakan
sistem ongkak. Penyaradan kayu dengan menggunakan
sistem ongkak ini produktivitas saradnya rendah, maka
diperlukan suatu metode penyaradan kayu secara mekanis
dengan produktivitas sarad yang lebih besar. Salah
satu metode penyaradan kayu yang cocok digunakan pada
areal bergambut dan bertopografi bergelombang yaitu
penyaradan kayu dengan menggunakan sistem kabel.

Kegiatan penyaradan kayu dengan menggunakan
sistem kabel dilaksanakan pada Blok penebangan I di
bagian barat daya areal HPH, berupa dataran .rendah
kering (sedikit bergambut) dan bertopografi sedikit

bergelombang.

Tanah dan Geologi
Luas tanah Kering sekitar 52.000 hektar dan areal
berawa-rawa sekitar 41.500 hektar. Jenis tanah yang

terdapat di areal ini termasuk jenis tanah Spodosol
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(di bagian selatan) dan Oxisol serta Glei humus (di
bagian utara sepanjang sungai Mandau). Formasi
geologinya terdiri dari batuan aluvium yang terbentuk

pada jaman resen (Anonymous, 1974).

Iklim

Menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson, iklim
di kelompok hutan Mandau-Perawang ini’ termasuk dalam
tipe iklim A dengan nilai Q 3,16 - 4,18 %. Menurut
klasifikasi Koppen termasuk dalam iklim tipe Afa.
Curah hujan dan hari hujan rata-rata bulanan ’dari
stasiun pengamatan cuaca terdekat, tertera dalam
daftar Tabel 1 berikut. Curah hujan yang relatif
rendah Jjatuh pada bulan Juni sampai dengan Juli
sedangkan curah hujan yang tertinggi pada bulan
Oktober sampai dengan November.

Tabel 1. Curah Hujan dan Hari Hujan Rata-rata Bulanan.

Bulan Minas (1949-1960) Pekanbaru (1931-1960)

Curah hujan Hari hujan Curah hujan Hari hujan

(mm) (mm)

Januari 260 l6.1 302 16.5
Pebruari 252 14.1 200 11.0
Maret 310 15.7 265 14.6
April 289 16.6 250 14.1 }
Mei 200 13.9 203 13.2 %
Juni 98 7.3 140 8.7 |
Juli 155 9.5 140 7.9
Agustus 159 11.8 202 11.2
September 247 13.1 221 11.2
Oktober 309 15.9 267 15.8
November 278 17.5 342 16.6
Desember 248 18.1 332 18.5

Sumber : Anonymous, 1974.
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Potensi
Kelompok hutan sungai Mandau dan sungai Perawang
ini termasuk dalam tipe hutan rawa dengan jenis-jenis

pohon yang mendominasi adalah : meranti (Shorea spp),

durian (Durio spp) , balam (Palaguium spp) ,
punak (Tetramerista glabra Mig) dan rengas (Gluta
renghas L.).

Besar potensi AAC berdasarkan Forestry Agreement
(FA) No. 39 / VI / 1977 tanggal 23 Juni 1977,

minimum sebesar 6.300 M3/tahun, maksimum sebesar

24.000 M3/tahun, dengan rataan sebesar 10.500
M3/tahun.
Berdasarkan FA baru (masih dalam proses

pengesahan) tercantum rincian pemanfaatan kayu bulat

sebagai berikut :

i

- Diameter > 50 cm 171.900 M3/tahun

320.510 M3/tahun

It

- Diameter 10 - 49 cn

- Luas tebangan minimum = 4.500 hektar.

Nilai potensi rata-rata (faktor eksploitasi 100%,
faktor Kkesalahan cruissing 80%) adalah sebesar

87 M3/hektar (berdasarkan FA baru).

Prasarana dan Kondisi Peralatan
Tempat penimbunan kayu berlokasi di Logyard PT.

Indah Kiat Pulp & Paper di Pinang Sebatang Kabupaten

Dati II Bengkalis Propinsi Riau dengan 1luas areal




sekitar 200 hektar dengan kapasitas sekitar 1.400.000
M3 dekat dengan lokasi pabrik pulp dan kKertas.

Salah satu metode penyaradan kayu yang digunakan
yaitu sistem penyaradan kayu dengan menggunakan kabel
(skyline). Perusahaan ini memiliki 4 buah yarder (di
perusahaan ini.disebut winchi) yaitu yarder A, B, C

dan D. Pada saat penelitian dilaksanakan 3 buah

~yarder dalam keadaan baik hanya yarder D  tidak

dioperasikan Kkarena rusak. Penggunaan sistem kabel
ini memerlukan waktu minimal 2,5 bulan untuk 1luas
petak tebang (setting) sekitar 50 hektar.
Pelaksanaannya meliputi pemasangan alat 10 sampai 15
hari dimulai dari penentuan pohon penyangga (head

spar), pembuatan jalan masuk ke lokasi, pemindahan
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camp dan peralatan, hingga pemasangan kabel. Kegiatan

penyaradan berlangsung 1 hingga 2 bulan bergantung
pada 1luas areal dan potensi kayu. Kegiatan tersebut
meliputi 5 rangkaian operasi yaitu : 1) membawa kereta
atau carriage (di perusahaan ini disebut pelampung)
tidak bermuatan melalui kabel utama, 2) membawa Kereta
kosong (tidak bermuatan) ke tempat kayu yang akan
disarad, 3) mengikat muatan kayu, 4) menyarad muatan
kayu sampai ke tempat pengumpulan kayu sementara (di

bawah headspar) serta 5) melepaskan ikatan rantai dan

kait.



Kegiatan penyaradan ini dilengkapi dengan 3 buah
chainsaw yang masing-masing berfungsi pada
1) penebangan pohon, 2) pemotongan ujung batang pada
saat akan disarad dan pemotongan batang bila
tersangkut pada saat penyaradan dan 3) pembagian
batang di tempat pengumpulan kayu.

Alat pelengkap 1lain yaitu oleh sebuah mobile
crane (ansun) yang berfungsi menarik batang dari
tempat pengumpulan sementara ke tempat pemuatan kayu
dan memuat kayu ke atas truk.

Seluruh kegiatan penggunaan sistem kabel ini
ditangani oleh seorang tenaga ahli berkebangsaan
Taiwan bernama Mr. Liem Chih Shien (60 tahun).

Gambar 2 memperlihatkan sketsa penyaradan kayu

dengan menggunakan skyline yang dilaksanakan oleh HPH

PT. Arara Abadi.

35
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IV. METODE PENELITIAN

Tempat, Waktu dan Obyek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di blok penebangan I pada
Km 50 jalan raya Minas-Duri di areal HPH PT. Arara

Abadi (PT. Indah Kiat Pulp and Paper Corporation) yang

berlokasi di Kecamatan Mandau - Kabupaten Dati II
Bengkalis - Propinsi Riau, dengan waktu penelitian
selama sebulan (Oktober 1991). PT. Arara Abadi

memiliki 4 buah Yarder (Winchi), yaitu Yarder A, B, C
dan D. Obyek penelitian hanya dilakukan terhadap satu
régu kerja penyaradan yaitu Yarder B, disebabkan waktu

penelitian yang singkat (1 bulan).

Alat yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan untuk pengamatan di
lapang antara lain

1. Stopwatch, untuk pengukuran waktu setiap elemen
kerja penyaradan.

2. Meteran, untuk mengukur panjang dan diameter
batang kayu. Batang yang telah diukur ditandai
dengan kapur tulis.

3. Pengukur lereng (Abney 1level), untuk mengukur
kemiringaﬁ areal tanah.

4. Kompas, untuk mengukur arah penyaradan.

5. Tali sepanjang 100 meter, setiap meter diberi

tanda untuk mengukur jarak penyaradan{
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6. Patok kayu, dipasang setiap 10 meter jarak sarad.

7. Tally-sheet dan alat tulis, data-data yang diamati

dicatat dalam tally-sheet Kkhusus yang telah

disediakan.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara

1. Pengamatan langsung di lapangan (data primer) :

a.

Waktu setiap elemen kerja penyaradan meliputi
waktu tetap dan waktu variabel. Waktu tetap
terdiri dari waktu mengikatkan kabel pada .kayu
yang akan disarad dan waktu melepaskan ikatan
kabel pada kayu yang disarad di tempat

pengumpulan. Waktu variabel terdiri dari

waktu membawa kabel ke kayu yang akan disarad

dan waktu menyarad kayu sampai ke tempat
pengumpulan sementara.

Jarak sarad adalah panjang rentangan kabel
antara tempat mengikat kabel pada muatan Kkayu
dan tempat melepas kayu dari ikatan kabel.
Sudut kemiringan lereng yaitu besar sudut
kemiringan tanah antara letak tempat mengikat
kabel pada muatan kayu dan tempat melepas kayu
dari ikatan kabel vyang dinyatakan dalam
persen.

Kapasitas penyaradan ; jumlah log (kayu) dan
volume Kkayu yang dapat disarad. Volume kayu

dihitung dengan menggunakan rumus Smallian




D.

2.
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V=05 X (A;+R,) X P
keterangan

V = volume batang (M3)
Ap = luas bidang dasar pangkal
A, = luas bidang dasar ujung
P = panjang batang.

Pengumpulan data sekunder di kanto;

a. Harga alat baru, suku bunga pertahun (%),
asuransi dan pajak per tahun (%), harga
rongsokan, umur pakai alat serta harga kabel
dan suku cadang lain.

b. Biaya perbaikan dan pemeliharaan.

c. Biaya bahan bakar dan pelumas.

d. Gaji dan upah operator beserta pembantu.

Asumsi dan Lawas Pengamatan

1.

Untuk mendapatkan nilai produktivitas alat sarad,
maka produktivitas dinyatakan dalam M3/jam,
M3/hari (1 hari 7 jam kerja), M3/bu1an (1 bulan 30
hari kerja) dan M3/setting (1 setting 2 bulan
berproduksi) .

Perhitungan biaya usaha penyaradan adalah untuk
satu petak tebang (setting) dan biaya dinyatakan
dalam Rp/setting. Satu setting berlangsung selama
2,5 bulan terdiri dari tahap pefsiapan 0,5 bulan
dan tahap berproduksi 2 bulan. Biaya administrasi

tidak diperhitungkan.




E. Analisa Data

1.

Produktivitas penyaradan

Produktivitas sarad dihitung

menggunakan rumus

v
P =
T
keterangan
P = produktivitas sarad (M3/jam,
M3/bu1an, M3/setting)
V = volume kayu yang disarad (M3)
T = waktu sarad (jam, hari, bulan, settin

Biaya Usaha Penyaradan

a. Biaya Tetap

(1) .

(ii).

Penyusutan (Depresiasi) dihitung
menggunakan metode Straight
Depreciation.

M - R - harga kabel

D =
N

keterangan

D = depresiasi alat

M = harga alat

R = nilai rongsokan

N = umur pakai alat

11

dengan

M3 /hari,

g)

dengan

Line

Bunga modal dihitung dengan mengguna-

kan metode Average Interest
asumsi suku bunga sebesar 20%.

(M - R - harga kabel) (N + 1)

dengan

= { + R} x 0,0p

2N
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keterangan
B = bunga modal pertahun
0,0p = bunga (% per tahun)
(iii). Asuransi dan pajak, dihitung dengan
menggunakan metode Average Interest
seperti pada perhitungan bunga modal

dengan asumsi bunga sebesar 2%.

(iv) . Biaya perbaikan dan pemeliharaan.
(v) . Biaya pembongkaran, pemiﬁdahan dan pema-
sangan alat.
b. Biaya Variabel
(i). Biaya operasi (biaya pemakaian
perlengkapan operasi dan biaya
pemakaian bahan bakar serta oli).
(ii). Biaya menjalankan alat (upah operator
dan upah buruh)
3. Tingkat Produksi Kayu Minimal
Tingkat produksi minimal (BEP = Break Event
Point) yang dapat dicapai pada kegiatan penyaradan
kayu ini dapat dicari dengan rumus BEP linier

sebagai berikut :

FC
BEP =
H - VC

keterangan
BEP = tingkat produksi minimal (M3/setting)
FC = biaya tetap (Rp/setting)
H = harga 3jual kayu per-unit (Rp/M3) hingga

kegiatan penyaradan kayu
VC = biaya variabel (Rp/Ma).




A.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Umum

1.

Penggunaan Sistem Kabel dalam Pemanenan Kayu

Pemanenan kayu dengan menggunakan sistem
kabel banyak digunakan di negara-negara maju di
Eropa, Amerika dan Jepang (FAO, 1981). Sistem
ini cocok digunakan pada areal dengan sistem
silvikultur tebang habis. Pada areal dengan
kemiringan lereng sangat curam, sehingga pada
kondisi  demikian sudah tidak memungkinkan
penyaradan menggunakan alat sarad Jjenis 1lain,
penyaradan dengan menggunakan sistem kabel menjadi
relevan untuk digunakan.

Penyaradan kayu dengan menggunakan sistem
kabel di 1Indonesia sudah jarang digunakan dan
sudah lama ditinggalkan oleh perusahaan-perusahaan
yang bergerak di bidang pengusahaan hutan.
Apalagi dengan dilaksanakannya sistem silvikultur
Tebang Pilih dan Tanam Indonesia (TPTI),
mengakibatkan penggunaan sistem kabel ini tidak
sesuai untuk diterapkan.

Dikembangkannya Hutan Tanaman Industri (HTI)
di hutan-hutan Indonesia dengan sistem silvikultur

Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB), menjadikan

penggunaan sistem kabel ini merupakan salah satu
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alternatif cara penyaradan Kkayu yang cukup
menjanjikan di masa mendatang.

Sistem ini kemungkinan bisa diterapkan pada
hutan tanaman jati di Pulau Jawa, dan untuk itu
diperlukan suatu penelitian khusus dalam
pengusahaannya.

Penggunaan sistem kabel (skyline) pertama
kali dilaksanakan oleh PT. Arara Abadi pada tahun
1989 dengan pemanenan sistem THPB. Kayu-kayu yang
dipanen khusus untuk memenuhi bahan baku pulp dan
kertas PT. Indah Kiat Pulp and Paper Corporation.
Tahap Kegiatan Pemanenan Sistem Kabel

Tahap kegiatan pemanenan sistem kabel ini
meliputi tahap-tahap :

a. Pemasangan Alat

Kegiatan pemasangan alat meliputi
pembongkaran alat, perpindahan dan pemasangan
alat di lokasi petak tebang (setting) baru.
Kegiatan ini membutuhkan waktu 10 sampai 15
hari (70 sampai 105 jam kerja). Pemindahan
alat sarad Yarder dan perlengkapannya serta
camp tarik dilakukan dengan bantuan truk Fuso
dan Mobile Crane.

Seluruh kegiatan pemasangan masih

dilakukan oleh seorang tenaga kerja ahli dari
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Taiwan yaitu Mr. Liem Sih Chien (60 tahun).
Mr. Liem memanjat pohon (headspar) dan
memasang katrol-katrol dibantu oleh pekerja
penyarad.

Selama kegiatan pemasangan alat ini para
pekerja mendapatkan upah harian sebesar
Rp. 2.500,00/hari sampali mereka dapat memulai
kegiatan penyaradan. Selanjutnya untuk
melaksanakan kegiatan penyaradan, pekerja
diupah dengan sistem borongan yang tarifnya
sebesar Rp. 4.530,00/ton. Biaya membongkar,
perpindahan alat dan pemasangan alat
berdasarkan perhitungan pada Lampiran 2 adalah
sebesar Rp. 550.000,00/setting.

Kegiatan pembongkaran, perpindahan alat
hingga pemasangan kabel ini membutuhkan waktu
yang lama yaitu sekitar 15 hari (20%) dari
waktu total pemanenan (sekitar 75 hari). Hal
ini disebabkan rumitnya pemasangan kabel dan
peralatan lain yang harus sesuai dengan
penempatannya. Untuk pembongkaran dan
pemasangan alat diperlukan minimal dua orang
pekerja yang cakap dan berpengalaman.

Divisi Planning and Survey PT. Arara

Abadi melakukan survey terlebih dahulu pada
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lokasi petak tebang (setting) yang baru. Pada
tahapan kegiatan ini, dilakukan pula pendugaan
terhadap banyaknya kayu yang dapat dikeluarkan
dari lokasi dan lamanya waktu pemanenan.
Kemudian Mr. Liem dan kepala regu pekerja
mengadakan survey ke lokasi setting yang baru.
Kemudian menentukan letak yarder (winchi),
letak camp tarik, tempat pemuatan kayu ke atas
truk, Jjalan masuk ke 1lokasi dan penentuan
pohon inti (headspar dan tailspar).
Pengambilan keputusan yang tepat akan
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan
kegiatan penebangan, penyaradan dan pemuatan

kayu ke atas truk.

Penebangan
Penebangan pohon dilakukan dengan
menggunakan gergaji rantai (chainsaw). Setiap

regu kerja dilengkapi 3 buah chainsaw.
Chainsaw tidak digunakan hanya untuk menebang
pohon saja, tetapi juga untuk memotong bagian
ujung batang dan dahan, memotong batang kayu
apabila kayu yang disarad tersangkut tunggak
dan semak pepohonan, serta dalam pembagian

batang di tempat pengumpulan kayu.
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Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 2
didapatkan bahwa biaya pemakaian chainsaw
sebesar Rp. 2.396.046,20 / setting.

Penyaradan kayu

Kegiatan penyaradan kayu berlangsung
sekitar 60 hari (400 jam Kkerja) nmeliputi
pengoperasian yarder, perjalanan kereta kosong
melalui kabel utama, perjalanaﬁ kereta kosong
ke arah samping, pengikatan kayu pada kereta,
penyaradan sampai ke tempat pengumpulan Kkayu
sementara (di bawah headspar) dan pelepasan
ikatan rantai.

Kegiatan penyaradan ini dilakukan dengan
cara merentangkan kabel antara dua buah bukit.
Batang kayu berada di bagian bawah {lembah)
dan disarad menuju headspar. Di atas kedua
bukit, masing-masing dicari pohon yang paling
besar untuk dijadikan spartree yaitu headspar
dan tailspar. Kabel wutama (skyline) atau
disebut kebu dihubungkan antara dua pohon
(headspar dan tailspar). Pada headspar, kabel
melalui katrol pertama (paling atas) dan
diikat kencang pada sebuah tunggak dilengkapi
dengan penegang kabel. Ujung kabel utama yang
lain diulurkan pada areal dan diikat kencang

pada tailspar.
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Mesin penggerak atau Yarder (winchi)
yang digunakan adalah Yarder Oiong bermesin
Isuzu 150 HP. Yarder dioperasikan dalam
keadaan stasioner (tetap di tempat) dan
berjarak sekitar 15 meter dari headspar.

Mesin Yarder menggerakkan 3 buah drum
(tromol). Drum pertama adalah gulungan kabel
penyarad atau mainline (jipang) yang dihu-
bungkan dengan katrol kedua (dari atas) pada
headspar. Drum kedua adalah gulungan Kkabel

pengulur atau haul back 1line (atoru) Yyang

dihubungkan dengan katrol ketiga pada
headspar. Drum ketiga adalah gulungan kabel
penyarad Kkedua atau second mainline . (soku)

yang dihubungkan dengan katrol keempat (paling
bawah) pada headspar.
Pergerakan Kkabel-kabel penyarad (lihat
Gambar 4 pada akhir Bab III) dapat diterangkan
sebagai berikut
- menaikkan Kkereta kosong tidak bermuatan;
kabel jipang digulung, kabel atoru ditahan
dan kabel soku dibiarkan.

- membawa kereta kosong melalui kabel utama;
kabel jipang diulur, kabel atoru dan kabel

soku digulung.
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- membawa kereta kosong kearah samping; kabel
jipang diulur, kabel atoru ditahan dan
kabel soku digulung. Bila kereta tidak
ditarik kearah samping, maka kereta Kkosong
diturunkan dengan mengulur kabel jipang dan
menahan kabel atoru sedangkan kabel soku
dibiarkan.

- menyarad kearah samping;’ kabel jipang
digulung, kabel atoru dan kabel soku
diulur.

- menaikkan kereta bermuatan; kabel jipang
ditarik, kabel atoru ditahan dan kabel soku
diulur.

- menyarad 1lurus; Kkabel jipang digulung,
kabel atoru dan kabel soku diulur.

- menurunkan Kkereta bermuatan; kabel jipang
diulur, kabel atoru dan kabel soku ditahan.

Dalam pelaksanaan Kkegiatan penyaradan,
aba-aba diberikan melalui alat komunikasi.

Alat komunikasi ini menghubungkan antara

operator yarder dengan pemberi aba-aba yang

berdiri dekat tenaga kerja pengikat.

Operator yarder menggunakan semacam alat
pendengar (headphone} yang terpasang rapat
pada telinga sehingga suara mesin tidak

terdengar.
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¢. Muat Bongkar
Kegiatan pemuatan Kkayu dilékukan oleh
mobile crane (ansun). Batang-batang kayu
dimuat ke atas truk Fuso disusun secara
melintang dengan sortimen berukuran 2 meter.
Kegiatan pemuatan kayu ini berlangsung cukup
lama sekitar 1 sampai 3 jam. Untuk
selanjutnya kayu diangkut ke légyard.
Pembongkaran kayu dilaksanakan di logyard

PT. 1Indah Kiat P & P setelah dilakukan
penimbangén terlebih dahulu terhadap muatan
truk. Selanjutnya kayu-kayu ini dijadikan
bahan baku pulp dan kertas atau bahan bakar
boiler.

Tenaga Kerja
Berdasarkan hasil pengamatan, tingkat

keterampilan standar dicapai setelah masa kerja 1

sampai 2 tahun. Untuk melayani sistem ini

diperlukan satu regu tenaga kerja yang terdiri

dari 7 hingga 10 orang meliputi

1 - 2 orang operator yarder

2 - 3 orang operator chainsaw
1 orang pemberi aba-aba
2 orang pengikat kayu

1 - 2 orang pelepas ikatan rantai




Keselamatan Kerja
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Keselamatan Xerja merupakan hal yang sering

diabaikan dalam kegiatan pemanenan kayu.
kegiatan penyaradan kayu, harus diperhatikan
hal penting sebagai berikut
a. Perlengkapan kerja
- perlengkapan P3K (pertolongan pertama
kecelakaan) harus tersedia di lokasi.
- pekerja menggunakan helm pengaman.
- pekerja menggunakan sarung tangan.
- pekerja menggunakan sabuk pengaman
saat memanjat/bekerja di atas pohon.

- operator yarder harus selalu memakai

Dalam

hal-

pada

pada

alat

komunikasi dalam mengoperasikan  yarder

(jangan dilepas).

- peralatan-peralatan harus dalam keadaan

aman dan tidak membahayakan pekerja.

b. Pengawasan kerja

- dalam pengoperasian alat, operator yarder

bertanggung jawab terhadap keselamatan

rekan pekerja lain yang sedang bekerja

bawah.

di

- operator chainsaw, pengikat dan pelepas

ikatan rantai serta pemberi aba-aba
saling mengawasi sesama rekan pekerja

bekerja pada posisi yang aman.

harus

agar
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Kerusakan terhadap Lingkungan

Pada penelitian ini tidak dilakukan
penghitungan terhadap kerusakan-kerusakan yang
ditimbulkan akibat sistem penyaradan kayu dengan
menggunakan sistem kabel (skyline) pada sisten
silvikultur THPB. Diperkirakan dampak
kerusakannya tidak sebesar penggunaan alat sarad
jenis lain seperti traktor atau skidder. Menurut

Stenzel t al (1985), penyaradan kayu dengan

menggunakan sistem kabel khususnya skyline dengan

sistem silvikultur tebang pilih menimbulkan
kerusakan 1lebih sedikit terhadap tanah, tumbuhan
bawah dan pohon-pohon muda dibandingkan penggunaan
traktor, tetapi Stenzel et al (1985) tidak
memberikan data-data besarnya kerusakan.

Masih perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang besarnya kerusakan akibat penggunaan
sistem penyaradan kayu ini dan Jjuga dampaknya

terhadap kehidupan satwa liar di sekitar petak

tebang.
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B. Produktivitas dan Biaya sarad

1.

Produktivitas Sarad

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan
pada Lampiran 1 (Rekapitulasi data pengamatan)
didapatkan data-data produktivitas sarad sebagai
berikut (Tabel 2)

Tabel 2. Tingkat Produktivitas Sarad Rata-rata
Kegiatan Penyaradan Kayu

Satuan Tingkat Keterangan
produktivitas

Mg/jam 8,054 + 3,471

M3/rit 1,225 + 0,337 :

M3/hari 56,378 7 jam kerja/hari

M3/bulan  1.691,340 30 hari kerja/

‘ bulan
M3 /setting 3.382,680 2 bulan atau 60

hari produksi

Berdasarkan hasil penelitian Lembaga
Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan (LPHH)
Bogor (Soenarno et al, 1986) didapatkan hasil
bahwa penggunaan Yarder IKkeda (150 HP) di
Kalimantan (kayu meranti) dengan jarak sarad
rata-rata 4,0 hm mampu berproduksi sebesar
30,69 M3/hari, demikian juga penggunaan Yarder
Mitsubishi (220 HP) di Maluku (kayu meranti)
dengan jarak sarad rata-rata 2,5 hm mampu
berproduksi sebesar 43,50 M3/hari. Berarti
penggunaan Yarder Oiong (150 HP) dengan jarak

sarad rata-rata 1,83 hm dan mampu berproduksi

sebesar 56,378 M3/hari dipandang cukup memadai.
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Apabila dibandingkan dengan alat sarad jenis
lain, maka penyaradan dengan menggunakan sistem
kabel ini mempunyai nilai produktivitas yang
kecil. Menurut Soenarno et al (1986),
produktivitas sarad di Sumatera (kayu meranti)
untuk alat sarad traktor Caterpillar D6 (120 HP)
dengan Jjarak sarad 2,4 hm sebesar 75,52 M3/hari,
traktor Komatsu D60A (140 HP) dengan jarak sarad
3,3 hm berproduksi sebesar 93,38 M3/hari, traktor
Komatsu D80 (180 HP) dengan jarak sarad 7,5 hm
berproduksi sebesar 71,31 M3/hari dan Skidder
Timber Jack 404 (130 HP) dengan jarak sarad 4,0 hm
mampu berproduksi sebesar 90,38 M3/hari.

Kayu vyang disarad berbentuk sortimen tree
length (pemotongan cabang dan tajuk dilakukan di
tempat tunggak, sedangkan pembagian batang
dilakukan di TPn) terdiri dari kayu jenis meranti,
durian, balam, punak dan rengas berdiameter kecil
antara 20 hingga 40 cm.

Penyaradan kayu dengan sortimen tree length
ini terbukti 1lebih baik dibandingkan dengan
penyaradan dalam bentuk sortimen full tree (Kkayu
disarad lengkap dengan cabang dan tajuk '
pemotongan cabang dan tajuk dilakukan di TPn) atau
dalam bentuk short tree (pemotongan cabang, tajuk

dan pembagian batang dilakukan di tempat tunggak).
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Dengan sortimen berbentuk tree 1length ini
maka kayu akan lebih cepat dan mudah disarad
karena batang kayu berukuran panjang dan tidak
bercabang atau bertajuk. Bila sortimen berbentuk
full tree maka hanya sedikit batang kayu yang
mampu disarad dan dengan batang yang masih
bercabang atau bertajuk ini banyak mengalami
hambatan-hambatan sepanjang jalan sarad. Batang
kayu sering tersangkut tunggak, ranting atau semak
pepohonan.

Bila disarad dalam bentuk short tree maka
akan mengalami kesulitan dalam pengikatan batang.
Dalam hal ini pengikat rantai tidak dapat
digunakan dan harus menggunakan kabel/sling untuk
mengikatnya. Selain itu, kesulitan lainnya yaitu
pada waktu disarad batang-batang kayu mudah
terlepas dari ikatannya.

Kayu-kayu dimuat ke atas truk berukuran
panjang 2 meter dan diangkut dengan truk ke tempat
penimbunan kayu (logyard) di PT. Indah Kiat P & P
lalu ditimbang dan kemudian dibawa ke pabrik.
Biaya Sarad

Rincian biaya wusaha alat sarad Yarder
dihitung pada 1 petak tebang (setting) yang
berlangsung selama 2,5 bulan (500 Jjam kerja},

disajikan pada Lampiran 2. Adapun uraian biaya




56

usaha (Rp/setting) secara ringkas disajikan dalam
Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Biaya Usaha (Rp/setting) Penyaradan Kayu
dengan menggunakan Sistem Kabel

Jenis Biaya (Rp/setting) (%)

A. Biaya Tetap

1. Yarder dan perleng-

kapannya
a. depresiasi alat 2.626.075,00 14,62
b. bunga modal 1.575.645,00 8,77
o asuransi dan

pajak 157.564,50 0,88
d. biaya perbaikan

dan pemeliharaan 750.000, 00 4,18
Total : 5.109.284,50 28,45

2. Biaya membongkar,
memindahkan dan
memasang alat

a. biaya pindah 250.000,00 1,39
b. upah harian 300.000,00 1,67
Total : 550.000,00 3,06
Total Biaya Tetap 5.659.284,50 31,51

B. Biaya Variabel
1. Biaya operasi
a. biaya pemakaian

bahan bakar, olie
dan gemuk

- solar 480.000,00 2,67
- 0li SAE 40 195.000,00 1,09
- 0li SAE 140 107.250,00 0,60

- gemuk 26.000,00 0,14
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Tabel 3. Lanjutan

Jenis Biaya (Rp/setting) (%)

b. biaya pemakaian
perlengkapan
operasi

~ kabel pelengkap 5.619.625,00 31,29
- sarung tangan

dan topi helm 40.000,00 0,22
c. biaya pemakaian
Chainsaw
- biaya tetap 853.200,00 4,75

biaya variabel 1.542.846,20 8,59
Total biaya operasi : 8.863.921,20 49,35

2. Biaya menjalankan
alat (upah borongan) 3.437.726,40 19,14

Total Biaya Variabel 12.301.647,60 68,49

Total Biaya Usaha 17.960.933,10 100,00

Berdasarkan rincian biaya di atas (Tabel 3),
didapatkan total biaya usaha sarad sebesar
Rp. 17.960.933,10 /setting. Bila dinyatakan dalam
satuan waktu per jam (1 setting 500 Jjam kerja)
sebesar Rp. 35.921,87 /jam. Bila dikonversikan
dalam M3 (produktivitas sarad rata-rata per jam
sebesar 8,054 M3) adalah Rp. 4.460,13/M3. Biaya
usaha penyaradan. sebesar Rp. 4.460,13/M3
ini cukup kecil apabila dibandingkan dengan harga
jual kayu diterima di pabrik yaitu sebesar

Rp. 17.500,00/M° (PT. Indah Kiat , 1991), sehingga
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat sarad
yarder ini cukup menguntungkan.

Biaya tetap mempunyai prosentase pembiayaan
sebesar 31,51%, yaitu dengan memasukkan biaya
perbaikan dan pemeliharaan alat serta biaya
membongkar, memindahkan dan memasang alat dalam
biaya tetap alat. Apabila biaya pemeliharaan dan
perbaikan serta biaya membongkar, memindahkan dan
memasang alat dimasukkan dalam biaya variabel,
maka prosentase-biaya tetap menjadi 1lebih Kkecil
yaitu sebesar 24,27%. Biaya tetap alat cukup
rendah karena investasi alat sarad Yarder 1lebih
murah dibandingkan alat sarad jenis lain seperti
Traktor atau Skidder misalnya. Dari komponen
biaya tetap, terlihat bahwa depresiasi alat
mempunyal prosentase biaya cukup besar yaitu
14,62%. Nilai depresiasi ini dapat diturunkan,
yaitu dengan meningkatkan pemeliharaan alat
sehingga penggunaan alat dapat melebihi umur pakai
alat. Selain itu dapat juga dilakukan
optimalisasi pemanfaatan alat, yaitu dengan
mempersingkat waktu pembongkaran, perpindahan dan
pemasangan alat, serta pengurangan waktu idle
(waktu mesin dalam keadaan hidup tetapi tidak

melakukan kegiatan penyaradan).
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Biaya variabel mempunyai prosentase
pembiayaan terbesar (68,49%), dan komponen biaya

operasi merupakan komponen biaya terbesar yaitu
49,35%, sedangkan biaya menjalankan alat (upah
borongan) sebesar 19,14%.

Dari biaya operasi ini biaya pemakaian bahan
bakar, olie dan gemuk untuk alat sarad Yarder
sangat rendah (4,50%) dibandingkan dengan biaya
pemakaian chainsaw (13,34%). Hal ini disebabkan
alat ini irit dalam penggunaan bahan bakarnya,
karena pergerakan mesin hanya untuk memutar drum
yarder. Biaya pemakaian perlengkapan operasi
cukup besar (31,51%), dan biaya pembelian kabel
pelengkap merupakan komponen biaya terbesar yaitu
sekitar 31,29%. Hal ini disebabkan harga kabel
yang mahal dan masa pakal kabel yang pendek yaitu
selama 1 tahun. Biaya pembelian kabel pelengkap
ini masih bisa diturunkan yaitu dengan pembelian
kabel berukuran diameter lebih kecil. Berdasarkan
pengamatan, ukuran diameter kabel yang digunakan
masih terlalu besar.

Upah pekerja sebesar 22,20% terdiri dari
biaya menjalankan alat (upah borongan) sebesar
19,14% dan biaya pemasangan alat (upah harian)
sebesar 3,06%. Berdasarkan nilai prosentase

tersebut, upah pekerja sudah cukup memadai dan



60

sistem pengupahan sudah cukup baik. Sistem
pengupahan yang lama yaitu dengan pembayaran upah
harian sebesar Rp. 2.500,00/hari, maka untuk 8

orang pekerja dengan waktu kerja 75 hari/setting

perusahaan mengeluarkan biaya sebesar
Rp. 1.500.000,00/setting (8,35%). Hal ini

berarti terjadi peningkatan sebesar 2,65 kali
lipat dari sistem pengupahan lama.

Dengan adanya sistem pengupahan borongan ini,
memberikan keuntungan pula bagi perusahaan.
Pekerija menjadi lebih rajin bekerja untuk
mendapatkan hasil produksi yang besar. Di samping
itu, dengan sistem pengupahan ini mengurangi

jumlah tenaga pengawas di lapahgan.

C. Elemen Kerja Penyaradan Kayu

Tahap kegiatan penyaradan kayu dengan
menggunakan sistem kabel meliputi : pengoperasian
yarder (winchi), perjalanan kereta kosong melalui
kabel utama, perjalanan kereta kosong ke arah
samping, pengikatan kayu pada kereta, penyaradan
sampai ke tempat pengumpulan kayu sementara (di
bawah headspar) dan pelepasan ikatan rantai.

Selanjutnya berdasarkan perhitungan pada
Lampiran 1 disusun suatu tabel yang memuat hasil
rata-rata dan prosentase waktu setiap elemen kerja
penyaradan (Tabel 4) dan Kkecepatan rata-rata

perjalanan kereta kosong dan bermuatan (Tabel 5).
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Tabel 4. Hasil Rata-rata dan Prosentase Waktu
Elemen-elemen Kerja Penyaradan

Elemen kerja Waktu Prosentase
(menit) (%)

Perjalanan kereta kosong 1,470 + 0,340 14,31
melalui kabel utama

Perjalanan kereta kosong 1,912 + 0,813 18,61
ke arah samping

Mengikat kayu 1,475 + 0,677 14,35
Menyarad muatan kayu 4,121 + 2,602 40,11
Melepas ikatan rantai 0,986 + 0,348 9,60
Waktu idle 0,310 + 0,210 3,02
Waktu total penyaradan 10,274 + 4,132 100,00

Tabel 5. Kecepatan Rata-rata Perjalanan Kereta
Kosong dan Bermuatan

Elemen Kerja Kecepatan
(Hm/jam)

Perjalanan kereta kosong 0,884 + 0,245

melalui kabel utama

Perjalanan kereta kosong 0,360 + 0,192

ke arah samping

Menyarad muatan kayu 0,444 + 0,188

Dalam penelitian ini tidak bisa diadakan
perbandingan antara kecepatan sarad lurus dan

menyamping. Hal ini disebabkan terjadi kesalahan

‘dalam pengambilan data, yaitu tidak dibedakannya

antara waktu menyarad lurus dan menyarad dari arah
samping. Hal ini hendaknya menjadi pelajaran
untuk penelitian-penelitian selanjutnya, agar

berhati-hati dalam pengambilan data.
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Dari rangkaian elemen kerja penyaradan ini
(Tabel 4), kegiatan penyaradan muatan kayu per-rit
memakan waktu paling lama vyaitu 4,121 menit
(40,11%) atau 2,252 menit/hm dengan kecepatan
sarad sebesar 0,444 hm/menit dibandingkan dengan
perjalanan kereta kosong melalui kabel utama
yaitu sebesar 1,470 menit dan perjalanan kereta
kosong ke arah samping 1,912 menit (32,92%). Hal
ini disebabkan oleh beratnya muatan kayu yang
disarad. Kegiatan membawa kereta kosong melalui
kabel utama memakan waktu sekitar 14,31% dengan
waktu 1,131 menit/hm dan kecepatan 0,884 hm/menit
lebih kecil dari kegiatan membawa kereta kosong ke
arah samping sebesar 18,61% dengan waktu 2,778
menit/hm dan kecepatan 0,360 hm/menit. Hal 1ini
disebabkan kecilnya halangan yang dapat menghambat
penguluran pelampung dibandingkan dengan hambatan
pada saat penarikan ke arah samping yang cukup
besar dari tunggak, ranting dan semak pepohonan
disamping Jjuga tersitanya waktu para pekerja

pengikat mencari pohon yang akan disarad.
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Pendugaan Luas Setting Minimal dengan Pendekatan
Break Even Concept

Harga pulp dan kertas merosot di pasaran
internasional. Fluktuasi harga pulp di pasaran
internasional pada tahun 1991, harga pulp masih
berkisar US $ 700 hingga US $ 800 perton. Sepanjang
tahun 1991 harga bergerak rata-rata antara US $ 350
hingga US $ 400. Bahan baku (nilai 3jual kayu)
diterima di pabrik sekitar Rp. 17.500,00/M>  untuk
kayu campuran (PT. Indah Kiat, 1991).

Berdasarkan perhitungan didapatkan tingkat
produktivitas sarad sebesar 3.382,68 M3/setting
(Lampiran 1). Biaya tetap alat Rp. 5.659.284,50/
setting. Biaya variabel sebesar Rp. 12.301.647,60/
setting atau per-jam (1 setting 500 jam kerja) sebesar
Rp. 24.603,30/jam atau per—M3 (1 jam berproduksi 8,054
M3) sebesar Rp. 3.054,79/M3 (Lampiran 1).

Apabila diperhitungkan bahwa biaya penyaradan
adalah sekitar 30% dari biaya total pemanenan kayu
(Scenarso, et al, 1974), maka nilai Jjual kayu hasil
penyaradan di TPn dapat diperkirakan sebesar 0,30
X Rp. 17.500,00/M3 = Rp. 5.250,00/M3.

Apabila biaya tetap dan biaya variabel (biaya
usaha total penyaradan) dibandingkan dengan nilai jual
kayu pada satuan unit terjual (Rp/M3), maka akan
didapatkan suatu nilai titik impas (Break Even Point)

yang menunjukkan tingkat produksi kayu minimum
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(M3/setting) yang harus disarad agar kegiatan
penyaradan menguntungkan.
Perhitungan Break Even Point

Rp. 5.659.284,50 / setting
BEP =

Rp. 5.250,00/M> - Rp. 3.054,79/M3

2.578,02 M3/setting.

Grafik Break Even Point
o

Rp.
BEP

Biaya total
penyaradan

Nilai jual kayu

2.578,02 3.382,68 M3

Gambar 3. Grafik Break Even Point

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan tingkat
produksi riil sebesar 3.382,68 M3/setting. Hasil 1ini
menunjukkan bahwa pemakaian alat sarad ini masih
berproduksi di atas nilai BEP yaitu 2.578,02
M3/setting (Gambar 3), berarti penggunaan alat sarad
ini masih cukup relevan dan masih memberikan

keuntungan.
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Dengan nilai BEP tersebut selanjutnya dapat pula
digunakan untuk menentukan luasan petak tebang
(setting) minimal. Bila diasumsikan bahwa potensi
kayu per hektar adalah 87 M3/Ha (Bab III), maka luasan
setting minimal yang dapat dikerjakan oleh alat sarad
ini secara menguntungkan adalah 2.578,02 M3/setting :

87 M3/Ha = 29,63 Ha/setting.

Kebaikan dan Keburukan Penyaradan Kayu dengan Kabel.
Dengan melihat kenyataan-kenyataan di lapangan
dan pengamatan pribadi penulis, dapat disimpulkan
kebaikan ‘dan keburukan penyaradan kayu dengan
menggunakan sistem kabel (skyline) sebagai berikut

Kebaikan-kebaikan :

a. Penyaradan Kkayu dengan menggunakan sistem ' kabel
masih relevan dipakai untuk areal 1luas dan
kerapatan pohon tinggi dengan kelerengan yang
curam dimana alat sarad lain tidak dapat masuk
mengeluarkan kayu dari areal tersebut.

b. Cocok digunakan untuk areal THPB (Tebang Habis
Permudaan Buatan) dengan HTI-nya sehingga semua
sortimen kayu dapat dikeluarkan dari areal dan
kerusakan tanah minimal (tanah tidak menjadi padat
akibat masuknya alat-alat berat).

c. Biaya operasi alat rendah dibandingkan dengan
penyaradan menggunakan alat-alat berat jenis lain,

terutama penggunaan bahan bakar yang lebih irit.
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Keburukan-keburukan

a. Pada areal yang kurang luas, kerapatan pohon
sedikit dan sortimen-sortimen kayu berukuran kecil
kurang menguntungkan sebab harus 1lebih sering
berpindah tempat.

b. Pembongkaran, perpindahan dan pemasangan alat
memakan waktu yang cukup lama juga'rumit . sehingga
kayu baru dapat disarad setelah pemasangan alat
benar-benar aman.

c. Diperlukan 7 sampai 10 orang tenaga kerja (tidak
padat karya) namun sulit untuk mendapatkan
minimal dua tenaga kerja yang benar-benar cakap
dan berpengalaman agar operasi penyaradan dapat

berlangsung lancar dan aman.




V1. KESIMPULAN DAN SARAN

Al Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan,

diperoleh kesimpulan bahwa

1.

Tingkat produktivitas sarad rata-rata per jam
yaitu sebesar 8,054 M3 untuk rata-rata jarak sarad
1,83 Hm dan rata-rata Kkelerengan 10,91°.
Produktivitas sarad rata-rata per hari yvaitu
sebesar 56,378 M3/hari (7 jam kerja per hari).
Produktivitas sarad per setting yaitu sebesar
3.382,68 M3 (1 setting 2 bulan atau 60 hari).

Biaya usaha alat sebesar Rp. 17.960.933,10/setting
(100%) atau Rp. 4.460,13/M3, terdiri dari biaya
tetap sebesar Rp. 5.659.284,50/setting (31,51%)
dan biaya variabel Rp. 12. 301. 647,60/setting
(59,32%). Biaya tetap meliputi biaya tetap Yarder
dan perlengkapannya (penyusutan, bunga modal,
asuransi, pajak, perbaikan dan pemeliharaan alat)
sebesar Rp. 5.109.284,50/setting (28,45%) dan
biaya membongkar, memindahkan serta memasang alat
sebesar Rp. 550.000,00/setting (3,06%). Biaya
variabel meliputi biaya operasi sebesar
Rp. 8.863.921,20/setting (49,35%) dan biaya
menjalankan alat sebesar Rp. 3.437.726,40/setting

(19,14%) .
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Penggunaan alat sarad Yarder ini masih relevan dan
menguntungkan, dapat dilihat dari tingkat produksi
minimum sebesar 2.578,02 M3/setting’ di bawah
tingkat produksi riil yaitu 3.382,68 M3/setting.
Berdasarkan tingkat produksi minimum, dapat
diketahui luasan setting minimum yang dapat
dikerjakan oleh alat sarad Yarder ini secara

menguntungkan yaitu 29,63 Ha/setting.

B. Saran

1.

Sebaiknya sistem ini dilaksanakan pada areal yang
luas (luasan setting di atas 29,63 Ha) Aan potensi
kayu rapat (di atas 87 M3/Ha) sehingga bisa
dilakukan penyaradan dalam waktu yang lama (lebih
dari dua bulan) dan tidak sering berpindah lokasi.
Perlu dipertimbangkan alternatif penggunaan alat
pemuat kayu keatas truk jenis 1lain yang lebih
cepat menggantikan mobile crane (ansun).

Perlu dipertimbangkan alternatif penggunaan mobile
spar sebagai pengganti pohon untuk headspar.

Masih banyak penelitian lanjutan yang dapat
dilakukan pada sistem penyaradan dengan Kkabel,
seperti : jarak sarad optimum, berat muatan kayu
maksimum, ketegangan dan kelenturan kabel,
ketenagakerjaan, tingkat kerusakan serta metoda
perhitungan tingkat produktivitas atau biaya sarad

yang lain.
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Lampiran 2. lanjutan

dengan masa pakai 1 tahun. Rincian harga ada-
lah sebagai berikut :

diameter 12 mm x Rp. 5.125,- /meter

diameter 14 mm x Rp. 6.000,- /meter

diameter 16 mm x Rp. 6.860,- /meter

diameter 18 mm x Rp.13.486,- /meter

diameter 19 mm x Rp.13.486,- /meter
Masing-masing ukuran kabel dibutuhkan sebanyak
500 meter setahun. Total biaya pembelian

kabel pelengkap : Rp. 22.478.500,00 / tahun.

Diperhitungkan

Harga alat Yarder dan perlengkapan lain (M) tanpa
kabel pelengkap sebesar : Rp. 75.000.000,00.

Umur pakai alat Yarder dan perlengkapan lain (N) :
5 tahun.

Nilai rongsokan / alat bekas (R) : Rp. 0 ,-.

Suku bunga BI (dikeluarkan Bank Indonesia) awal ta-
hun 1992 sekitar : 20,00 %.

Jam kerja ditetapkan selama 7 jam/hari atau 200
jam/bulan atau 2.000 jam/tahun.

Rincian Biaya Pemakaian Yarder dan Perlengkapan-

nya adalah sebagai berikut

a.

Penyusutan / depresiasi alat

M - R - harga kabel pelengkap

N
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Lampiran 2. 1lanjutan

b.

C.

d.

Rp.75.000.000,00 - Rp.22.478.500,00

5 tahun x 2.000 jam/tahun : 500 jam/setting

Rp. 2.626.075,-/setting.

Bunga Modal

(M - R - harga kabel pelengkap) (N + 1)
= | . + R } x 0,0p
2 N

(Rp.52.521.500,00) (6 tahun)

= | : } x 0,20
10 tahun x 2.000 jam/tahun : 500 jam/setting ’
= Rp. 1.575.645,~ /setting.
Asuransi dan Pajak
(M - R - harga kabel pelengkap) (N + 1)
= + R} x 0,0q

2N

(Rp.52.521.500,00) (6 tahun)
= { } x 0,02
10 tahun x 2.000 jam/tahun : 500 jam/setting

= Rp. 157.564,50 /setting.
Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan :

Untuk biaya perbaikan dan pemeliharaan
seperti lacker, kampas rem , batere accu, baut
dan lain-lain dianggarkan sebesar
Rp. 3.000.000,00 per-tahun (1 setting 500 jam

kerja, 1 tahun 2.000 jam Kkerja atau 4 x

setting) = Rp. 750.000,00 /setting.
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Lampiran 2. 1lanjutan
Sehingga total Biaya Tetap Yarder dan
perlengkapannya per-setting . sebesar
Rp. 5.109.284,50 / setting.
2. Biaya Membongkar, Memindahkan dan Memasang Alat
Membongkar, memindahkan dan memasang alat
membutuhkan waktu 10 sampai 15 hari (dalam 1 setting
diperkirakan membutuhkan waktu 105 jam kerja).
Rincian biaya terdiri dari biaya pengangkutan
dengan bantuan truk Fuso dan Mobile Crane serta upah
harian pekerja. Untuk biaya pengangkutan, dianggarkan
sebesar Rp. 250.000,00/setting. Sedangkan upah harian
diberikan selama belum melakukan kegiatan menarik kayu
sebesar Rp. 2.500,00 per-hari per-orang dikerjakan
oleh 8 orang selama 10 - 15 hari = 8 X 15 x
Rp. 2.500,- = Rp. 300.000,- /setting. Sehingga total
biaya membongkar, memindahkan dan memasang alat per-
setting sebesar Rp. 550.000,-/setting.

Total Biaya Tetap / setting : Rp. 5.659.284,50

B. Biaya Variabél.
1. Biaya Operasi
Pengoperasian alat dikerjakan selama 2
bulan / setting (60 hari kerja atau 400 Jam
kerija) .
a. Biaya pemakaian bahan bakar, oli dan ge-

muk (berdasarkan harga resmi yang berla-

ku)
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campiran 2. lanjutan
solar 800 liter/bulan X 2
bulan/setting x Rp. 300,00/liter =
Rp. 480.000,00/setting.
oli SAE 40; 25 1liter/bulan x 2
bulan/setting x Rp. 3.900,00/liter

= Rp. 195.000,00/setting.

oli SAE 140; 15 1liter/bulan x 2
bulan/setting x Rp.3.575,00/liter =
Rp. 107.250,00/setting.

gemuk 5 kg/bulan x 2 bulan/setting
X Rp. 2.600,00/kg =
Rp. 26.000,00/bulan.

Total : Rp. 808.250,00/setting.

b. Biaya pemakaian perlengkapan operasi :
Kabel / sling pelengkap (kabel ji-
pang, atoru dan soku) dibeli terpisah
dari kabel utama (kebu) dengan masa
pakai 1 tahun. Biaya pemakaian kabel
= Rp. 22.478.500,00/tahun (1 setting
500 jam, 1 tahun 2.000 jam atau 4 x
setting) =  Rp. 5.619.625,00 /
setting.

Sarung tangan 10 pasang/bulan/orang X

Rp 750,00 seharga Rp. 7.500,00/bulan

= Rp. 15.000,00/setting.
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Lampiran 2. lanjutan

Helm plastik 10 buah x Rp. 10.000,00
= Rp. 100.000,00/tahun =
Rp. 25.000,00/setting.

Total : Rp. 5.659.625,00/setting.

Biaya Pemakaian Chainsaw :

Tiga buah chainsaw Husqvarna (8 HP)
dengan harga pembelian tahun 1990
sebesar Rp. 1.800.000,00 dan nilai
rongsokan 10% dari harga pembelian sefta
umur pakai selama 3 tahun. Perhitungan
Biaya tetap adalah sebagai berikut :

depresiasi :

Rp. 1.800.000,00 - Rp. 180.000,00

3 tahun x 2.000 jam/tahun : 400 jam/setting

Rp. 108 000,-/ setting.

.  bunga modal :

(Rp. 1.800.000,00 - Rp. 180.000,00) (4 tahun)

2 x 3 tahun x 2.000 jam/tahun x 400 jam/setting

+ Rp. 180.000,00 } x 0,20

Rp. 79.200,00/setting.

Biaya pemeliharaan dan perbaikan

o\°

90 nilai depresiasi = 0,90 x
Rp. 108.000,00/setting =

Rp. 97.200,00/setting.
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Lampiran 2. lanjutan

Biaya Tetap pemakaian chainsaw = 3 x
Rp. 284.400,00 = Rp. 853.200,00

Biaya variabel pemakaian chainsaw
Dalam 1 hari membutuhkan 6 1liter
bensin campur (25 : 1) sebesar
Rp. 2.630,77/hari dan oli SAE 40
sebanyak 2,5 liter sebesar
Rp. 9.750,00/hari (1 setting waktu
operasi 2 bulan = 60 hari), sehingga
total biaya pemakaian bahan bakar =
Rp. 742.846,20/setting.

10 rantai /bulan x Rp 40.000,00

Rp. 800.000,00/setting.
2. Biaya Menjalankan Alat

Dihitung berdasarkan upah borongan
sebesar Rp. 4.530,00 per-ton kayu
yang ditimbang di pabrik. Yarder [/
Winchi B untuk bulan September (200
jam kerja) menghasilkan produksi
379,44 ton = Rp. 1.718.863,20 per-
crew (8 orang).

Bila 1lebih dari 500 ton mendapatkan
premi berupa hadiah kaos, jaket dan

sebagainya sebesar Rp. 20.000,00 per-

orang.




Lampiran 2. lanjutan

Untuk 1 setting (2 bulan kerja)

95

upah

borongan sebesar Rp. 3.437.726,40.

3. Upah harian lain

Kerusakan mesin dan sakit di

tempat

dibayar sebesar Rp. 2.500,00/hari.

4. Pekerja dilindungi ASTEK.

Total Biaya Variabel / setting : Rp. 12.301.648,60

Total Biaya Sarad / setting : Rp. 17.960.933,10

Rincian Biaya Sarad per-setting :
A.. Biaya Tetap
1. Biaya pemakaian yarder dan perlengkapannya
a. Penyusutan : Rp. 2.626.075,00
b. Bunga Modal : Rp. 1.575.645,00

c. Asuransi dan Pajak : Rp. 157.564,50

d. Biaya perbaikan dan pemeliharaan :

Rp. 750.000,00

Total : Rp. 5.109.284,50.

2. Biaya Membongkar, Memindahkan dan Memasang Alat

a. Biaya memindahkan : Rp. 250.000,00

b. Biaya membongkar dan memasang alat
harian) : Rp. 300.000,00

Total : Rp. 550.000,00

Total Biaya Tetap : Rp. 5.659.284,50

(upah




Lampiran 2.

B.

lanjutan
Biaya Variabel
1. Biaya Operasi
a. Biaya pemakaian
solar : Rp.
oli SAE 40
0li SAE 140
gemuk : Rp.
Total : Rp.
b. Biaya pemakaian

kabel Rp.

sarung tangan

helm plastik
Total Rp.
c. Biaya pemakaian

- Biaya Tetap

depresiasi

bunga modal
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bahan bakar, oli dan gemuk :
480.000,00

Rp. 195.000,00
Rp. 107.250,00
26.000,00
808.250,00
perlengkapan operasi
5.619.625,00

Rp. 15.000,00

Rp. 25.000,00
5.659.625,00
chainsaw :

Rp. 324.000,00
Rp. 237.600,00

291.600,00

pemeliharaan dan perbaikan Rp.

Total Rp. 853.200,00

- Biaya Variabel

bahan bakar Rp. 742.846,20

rantai Rp. 800.000,00

Total Rp. 1.542.846,20
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Lampiran 2. lanjutan
2. Biaya Menjalankan alat (upah borongan)
Rp. 3.437.726,40

Total biaya Variabel : Rp. 12.301.648,60
Total Biaya Usaha : Rp. 17.960.933,10

Dari rincian biaya di atas didapatkan bahwa Biaya
usaha penyaradan kayu dengan menggunakan sistem Kkabel
per setting adalah sebesar Rp. 17.960.933,10. Biaya
usaha per jam (1 setting = 500 jam kerja) adalah sebe-
sar Rp. 35.921,87. Sedangkan Biaya usaha per M3.>(1
jam mampu menyarad 8,054 M3 kayu) adalah sebesar

Rp. 4.460,13.
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Lampiran 3. Perincian Pembayaran Bulanan Crew

Winchi B Bulan September 1991.

Nama HK Upah/hari Jumlah
Operator winchi :

Erson Purba 28 Rp. 8.000,00 Rp. 224.000,00
Operator chainsaw :

Maman Purba 29,5 Rp. 8.000,00 Rp. 236.000,00
Pengikat :

M. Simanjuntak 29,5 Rp. 7.000,00 Rp. 206.500,00
P. Tohang 30 Rp. 7.000,00 Rp. 210.000,00
Hutahayan 30 Rp. 7.000,00 Rp. 210.000,00
J. Pasaribu 30 Rp. 7.000,00 Rp. 210.000,00
Janter P. 30 Rp. 7.000,00 Rp. 210.000,00
Risbon 30 Rp. 7.000,00 Rp. 210.000,00
Total = Rp. 1.716.500,00

Hasil produksi 379,44 ton x Rp. 4.530,00

Rp. 1.718.863,20
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Lampiran 4. Surat Timbangan Winchi B Bulan September 1991

Tanggal Jam masuk Nomor kendaraan/No. FUSO Muatan bersih (kg)

12 08 : 38 BM 2381 AC 01 . 15010
14 14 : 27 BM 2376 AC 06 17370
14 20 : 27 BM 2383 AC 04 19860
15 17 : 03 BM 2382 AC 03 15610
16 17 : 00 BM 2381 AC 01 17440
17 13 : o1 BM 2377 AC 05 20730
18 19 : 47 BM 2378 AC 02 18330
18 15 : 02 BM 2381 AC 01 17350
B2 09 : 20 BM 2379 AC 07 16030
22 11 : 50 BM 2383 AC 04 15670
2 15 : 07 BM 2383 AC 04 16470
22 19 : 11 BM 2379 AC 07 16650
8o 21 : 33 BM 2383 AC 04 18150
23 15 : 05 BM 2379 AC 07 15880
23 20 : 15 BM 2383 AC 04 15750
25 19 : 00 BM 2382 AC 03 16460
26 15 : 11 BM 2378 AC 02 14750
o6 19 : 51 BM 2376 AC 06 15850
26 08 : 09 BM 2383 AC 04 18360
27 19 : 49 BM 2382 AC 03 14400
27 15 : 19 BM 2376 AC 06 15910
28 12 : o1 BM 2378 AC 02 16420
29 19 : 53 BM 2381 AC 01 16270

30 11 : 37 BM 2378 AC ) 02 15450
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Lampiran 4. 1lanjutan

Total muatan
Kayu chips (CW)

Kayu bakar (CB)

Total

400,17 ton

264,20 ton

135,97 ton (kelebihan 20,73 ton dari PT
Murini)

115,24 ton

379,44 ton x Rp. 4 530,-/ton = Rp. 1 718

863, —.




Lampiran . Data Teknis

Yarder / Winchi

Buatan

Merk dan tipe

Tenaga mesin

Kapasitas tangki bahan bakar

Pemakaian bahan bakar

Pemakaian oli dan gemuk

Katrol

Macam dan fungsi

Kereta

101

Taiwan
mesin Isuzu Diesel Truck ,
OIONG machine Co, Ltd.

150 HP / 112 kV.
menggunakan drum (200
liter).

800 liter solar/bulan

SAE 40; 25 liter/bulan
SAE 140; 15 liter/bulan
gemuk /grease 5 kg/bulan
besar

1 katrol penahan

kabel utama (kebu), 3

katrol sedang penahan

kabel atoru dan

jipang,
soku, katrol penegang kebu
dan beberapa katrol blok
jipang, atoru serta soku.

terdiri dari 2 buah keping
besi berbentuk persegi dan

sebuah besi memanjang

(sebagai pelampung) Yyang
dilengkapi katrol kecil
pengulur kabel jipang,



Lampiran 5. lanjutan

Kabel dan klem baut

kabel utama / kebu

kabel / tali jipang

kabel [/ tali atoru

kabel / tali soku

klem baut kabel

Alat komunikasi

102

kepingan baja pemberat,

rantai pengikat dan kait.

diameter 28 mm, kabel ini

direntangkan antara 2
pohon (spar tree)
berfungsi sebagai rel
jalannya kereta /

pelampung/ carriage,
diameter 18 - 19 mm,
berfungsi menarik atau
mengulur pelampung,
diameter 12 - 16 mm,
fungsinya berlawanan

dengan tali jipang,

diameter 12 - 16 mm,
berfungsi mengarahkan
penyaradan pada areal

kiri-kanan kabel utama.
beberapa klem baut
pengikat kabel.

merk Gantner (Rudolf
Gantner OHG). Seilbahnen.

Seilwinden (accu 12 Volt).




Lampiran 6.

Peta Petunjuk Propinsi Riau

?Dncn Acer
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piran 7. Peta Situasi Areal Hak Pengusahaan Hutan
PT. Arara Abadi
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Lampiran 8. Peta Penyaradan Kayu

tailspar

second mainline block
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Lampiran 9. Gambar-gambar Kegiatan Pemanenan Kayu
dengan Menggunakan Kabel

Gambar 9 A. Kegiatan Operasi Yarder (iinchi)
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lanjutan

-

Lampiran 9.
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Lzampiran 9. lanjutan

Gambar 9 D. Penvaradan Kavu
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lanjutan
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Lempiren 9.

Gambar 9

larjutan

F.

Pelepasan
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lanjutan

Gambar ¢ GC. Penuata

Kavu ke

Atas
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